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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman tranliterasi itu sebagai 

berikut: 

1. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut : 

Huruf  

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je  ج 

 {H}a H ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ye ش

 S}ad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ض

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf   K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي



vii 

 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Dhammah U U ا  

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk  ta marbutah ada dua, yaitu ta marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah 

(t). sedangkan ta marbutah yang nati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

ة  الْْ طْف ال   وْض   Raudhah al-athfal : ر 

يْل ة   يْن ة  الْف ض  د   Al-madi>nah al-fadhi>lah : الْم 

ة   كْم   Al-hikmah : الح 

4. Syaddah (tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

بَّن ا  ر 
: Rabbana> 

يْن ا  <Najjaina : ن جَّ

ج    Al-hajj : ا لْح 

 ع د و  
: ‘aduwwun 

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ى ي),  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i>).  

Contoh: 
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ل ي    ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع 

ب ي    : ع ر 

‘arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby) 

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya:  

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْص  

ل ة   لْس   Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : السَّ

 Al-falsafah : الف لْس ف ة  

6. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

وْن   ر   Ta’muru>na : ت أمْ 

 ’Al-nau : النَّوْء  

 ش يْء  
: Syai’un 

رْت    Umirtu : أ م 
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MOTTO 

 

 خَيْرُ النَّاسِ أنَْفَعهُُمْ لِلنَّاسِ 

“ Sebaik-baik manusia adalah orang yang paling bermanfaat dari mereka untuk 

manusia.” 
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ABSTRAK 

 

Ishlah, M. Roisul. 2023. Peran Ganda Perempuan Pekerja Pemetik Teh Desa 

Tombo, Kec. Bandar, Kab. Batang Dalam Mewujudkan Keluarga 

Harmonis. Skripsi Fakultas Syariah, Program Studi Hukum Keluarga 

Islam, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Pembimbing : Dra, Hj. Rita Rahmawati, M. Pd. 

Kata kunci  : Peran ganda perempuan, hak dan kewajiban suami istri, keluarga 

harmonis 

Partisipasi atau peran perempuan dalam dunia kerja telah memberikan 

kontribusi yang besar terhadap kesejahteraan keluarga, terutama dalam bidang 

ekonomi. Sebagaimana yang terjadi pada masyarakat di Desa Tombo, Kecamatan 

Bandar, Kabupaten Batang yang sebagian perempuan yang telah berkeluarga 

memiliki pekerjaan sebagai pemetik teh. Hal ini memberikan peran ganda bagi 

perempuan di Desa tersebut. Meski terancam dengan masalah keluarga, keluarga 

pekerja pemetik teh di Desa Tombo seakan tidak pernah menghadapi 

permasalahan dalam keluarga mereka. Penelitian ini mengkaji tentang bentuk 

peran ganda perempuan pekerja pemetik teh di Desa Tombo, Kec. Bandar, Kab. 

Batang dan pemahaman mereka terhadap hak dan kewajiban suami istri serta 

upaya mereka dalam mewujudkan keluarga yang harmonis ditinjau dari Hukum 

Islam. 

Penelitialn lalpalngaln (Field Resealrch) dengaln meneliti bentuk peraln galndal 

perempualn pekerjal pemetik teh di Desa Tombo ini juga merupakan penelitialn 

hukum Yuridis Sosoiologis. Pendekaltaln yalng digunalkaln aldallalh penelitialn 

kuallitaltif. Sumber data berupa data primer yang diperoleh dengan teknik 

observasi dan wawancara kepada enam orang perempuan pemetik teh yang dipilih 

secara purposive sampling. Sumber data sekunder berupa bahan hukum primer, 

bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier yang diperoleh dengan teknik 

dokumentasi. Informasi dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif model 

interaktif.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Pertama, bentuk peran ganda 

perempuan pekerja pemetik teh desa Tombo, Bandar, Batang adalah kombinasi 

antara peran tradisional dan peran egaliter (sederajat). Mereka juga paham akan 

hak dan kewajiban mereka sebagai istri dan ibu rumah tangga. Meski beberapa 

hak mereka kurang terpenuhi, akan tetapi karena faktor ekonomi mereka dengan 

kerelaan hati dan tanpa beban membantu suami untuk bekerja demi menunjang 

perekonomian keluarga. Kedua, perempuan yang memiliki peran ganda tidak 

bertentangan dengan konsep hukum Islam, karena peran ganda tersebut dilakukan 

sebagai upaya untuk mewujudkan keluarga yang harmonis dan hal tersebut 

dibolehkan dalam Islam. 
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BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam mendukung perekonomian keluarga, peran perempuan 

bukanlah hal yang baru. Akan tetapi, dalam perjalanan sejarahnya, perempuan 

dari zaman dahulu bahkan mungkin hingga sekarang sering mengalami 

perlakuan semena-mena dan juga ketidakadilan. Bahkan perempuan di zaman 

dahulu sering di rendahkan dan derajatnya selalu di bawah laki-laki. 

Namun di masa sekarang, perempuan hidup lebih terhormat. Karena 

banyaknya gerakan kesetaraan gender dan feminisme, perempuan juga 

memiliki hak-hak sebagaimana laki-laki. Menurut Achmad Satori Ismail : 

wanita hidup lebih terhormat sebagaimana seperti laki-laki, tidak ada lagi 

manusia yang meragukan kemanusiaan wanita atau memperdebatan 

hakikatnya wanita juga memiliki hak-hak dan kemanusiaanya. Ini semua 

berkat datangnya ajaran Islam yang berhasil menghancurkan tradisi-tradisi 

lama dan menentang keras penghinaan serta pemerkosaan terhadap hak-hak 

wanita.
1
 Karena dalam ajaran islam semua manusia sama di hadapan Tuhan, 

yang membedakan hanyalah amal ibadahnya. 

Oleh karena itu, di zaman sekarang perempuan yang bekerja bukanlah 

hal yang aneh lagi. Dalam pengembangan karirnya perempuan bisa merambah 

ke semua sector sebagaimana laki-laki, seperti karir di pendidikan, olahraga, 

pemerintahan, bahkan kepala negara. Bahkan dalam pekerjaan yang sifatnya 

                                                           
1
Achmmad Satori Ismail, “Fiqh Perempuan dan Feminisme, “ dalam Mansour Fakih, 

dkk., Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam (Surabaya : Risalah Gusti, 

2000) h.134 
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buruh, banyak perempuan yang berkecimpung di dalamnya, seperti buruh 

pabrik dan pekerja pemetik teh. 

Menurut hukum Islam, suamilah yang memliki kewajiban untuk 

menafkahi keluarga. Sehingga istri tidak memiliki keharusan untuk mencari 

nafkah. Akan tetapi, dalam realitasnya keluarga dari golongan masyarakat 

kelas bawah, untuk mencukupi kebutuhan ekonominya memberikan dampak 

pada peran ganda istri. Meskipun hukum Islam tidak melarang perempuan 

untuk bekerja mencari nafkah kecuali cara yang dipilih menyimpang dari 

hukum Islam. Hal ini karena Al-Qur'an secara khusus mewajibkan laki-laki 

dan perempuan untuk bekerja dengan baik. Sebagaimana yang terjadi pada 

masyarakat di Desa Tombo, Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang yang 

sebagian perempuan yang telah berkeluarga memiliki pekerjaan sebagai 

pemetik teh. Hal ini memberikan peran ganda bagi perempuan di Desa 

tersebut, bahkan beberapa diantaranya menjadi tulang punggung keluarga 

karena berbagai faktor, diantaranya faktor ekonomi, suami tidak mampu 

bekerja dan atau orang yang tidak memiliki suami. berbagai faktor tersebut 

terjadi di Desa Tombo pada keluarga Pekerja pemetik teh. 

Di Desa Tombo, Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang, beberapa 

pasangan suami istri sama-sama melakukan pekerjaan di luar rumah, bahkan 

tidak menutup kemungkinan beberapa istri terpaksa bekerja karena suami 

tidak mampu atau bahkan tidak mau untuk bekerja dengan berbagai alasan 

yang melatar belakangi, sehingga bisa berdampak buruk pada keharmonisan 

keluarga mereka. Meski terancam dengan masalah keluarga tersebut keluarga 
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pekerja pemetik teh di Desa Tombo seakan tidak pernah menghadapi 

permasalahan dalam keluarga mereka, hal ini dibuktikan dengan tingkat 

perceraian yang hampir tidak ada bagi keluarga yang istrinya bekerja sebagai 

pemetik teh.
2
 Sehingga secara kasat mata dapat dilihat bahwa keluarga pekerja 

pemetik teh terlihat harmonis-harmonis saja. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “PERAN GANDA 

PEREMPUAN PEKERJA PEMETIK TEH DESA TOMBO, KEC. 

BANDAR, KAB. BATANG DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA 

HARMONIS” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang akan 

diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk peran ganda perempuan pekerja pemetik teh desa 

Tombo, Bandar, Batang di tinjau dari Hukum Islam? 

2. Bagaimanakah upaya perempuan pekerja pemetik teh dalam mewujudkan 

keluarga harmonis di Desa Tombo, Bandar, Batang di tinjau dari Hukum 

Islam? 

  

                                                           
2
 Kepala Desa Tombo, Bapak Mustajab, Wawancara 22 Juli 2023 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendiskripsikan dan menjelaskan tentang bentuk peran ganda 

perempuan pekerja pemetik teh desa Tombo, Bandar, Batang di tinjau dari 

Hukum Islam. 

2. Untuk menganalisis upaya perempuan pekerja pemetik teh di Desa 

Tombo, Bandar, Batang dalam mewujudkan keluarga harmonis di tinjau 

dari Hukum Islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai 

berikut : 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan agar dapat menambah wacana 

keilmuan dalam bidang hukum keluarga Islam, khususnya terkait dengan 

peran ganda perempuan. 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan agar dapat dapat bermanfaat 

sebagai berikut: 

a. Memberikan pengetahuan terhadap pekerja pemetik teh terhadap peran 

ganda perempuan ditinjau dari hukum Islam. 

b. Memberikan pengetahuan terhadap masyarakat mengenai peran ganda 

perempuan pekerja pemetik teh Desa Tombo, Bandar, serta 

kontribusinya dalam rumah tangga. 
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E. Penelitian Yang Relevan 

Untuk mendapatkan kebaruan dalam penelitian hukum, penulis perlu 

melakukan telaah kajian pustaka yang komprehensif dan terkini. Sehingga 

didapatkan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Untuk 

lebih singkatnya, penulis telah menemukan beberapa literatur terdahulu 

diantaranya yaitu : 

Pertama, Penelitian skripsi Ainun Ni'maturrizkiya yang berjudul. 

“Peran Ganda Istri Sebagai Ibu Rumah Tangga Sekaligus Wanita Karir Yang 

Bekerja Full Time Dalam Kajian Hukum Keluarga (Studi Kasus di Desa 

Winong Kecamatan Boyolali Kabupaten Boyolali)”.
3
 Pada penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa dalam tinjauan Hukum Islam, boleh tidaknya istri 

bekerja tergantung izin dari suami, meskipun begitu Islam tetap meberikan 

batasan-batasan dalam bekerja bagi wanita. Dalam Hukum Positif. UU No 1 

tahun 1974 tentang perkawinan pasal 31 ayat (1), (2), dan (3). dan KHI tidak 

melarang terhadap seorang istri yang bekerja di luar rumah, hal tersebut sesuai 

dengan pasal 77 dan pasal 79. Walaupun bekerja full time, para istri Desa 

Winong Kecamatan Boyolali Kabupaten Boyolali berusaha memenuhi 

perannya baik sebagai Ibu rumah tanggan maupun wanita karier yang bekerja 

fulltime. Penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan penelitian ini terkait 

peran ganda perempuan menurut hukum Islam. Akan tetapi penelitian ini lebih 

terfokuskan kepada pemahaman hak dan kewajiban suami istri oleh 

perempuan pekerja pemetik teh dalam mewujudkan keluarga yang harmonis. 

                                                           
3
 Ainun Ni’maturrizkiya, Peran Ganda Istri Sebagai Ibu Rumah Tangga Sekaligus Wanita 

Karir Yang Bekerja Full Time Dalam Kajian Hukum Keluarga (Studi Kasus Di Desa Winong 

Kecamatan Boyolali Kabupaten Boyolali), Skripsi,  IAIN Surakarta, 2020. 
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Kedua, Penelitian skripsi Ibnu Hisyam Zain yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Peran Ganda Istri Sebagai Ibu Rumah Tangga Dan 

Pencari Nafkah (Studi Kasus di Desa Sokaraja Tengah Kecamatan Sokaraja 

Kabupaten Banyumas)”.
4
  Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan pencari nafkah di Desa Sokaraja 

Tengah menurut Islam diperbolehkan karena tidak menyebabkan istri lalai 

terhadap kewajibannya dalam keluarga. Penelitian tersebut memiliki 

kemiripan dengan penelitian ini terkait peran ganda perempuan menurut 

hukum Islam. Akan tetapi penelitian tersebut lebih mengutamakan pada 

hukum kebolehan pada hak dan kewajiban keluarga. Sehingga kewajiban istri 

lebih utama kepada urusan domestiknya, sedangkan kewajiban istri dalam 

urusan publiknya hanya bersifat membantu atau sekunder. Sedangkan 

penelitian ini, meskipun seorang istri atau perempuan yang bekerja bersifat 

membantu atau sekunder, sebagai pemetik teh yang notabenya dari kalangan 

bawah adakalanya mereka menganggap pekerjaan memetik teh sebagai 

kewajiban primer dan tentang pemahaman mereka terkait hak dan kewajiban 

suami istri sehingga menjadi keluarga yang harmonis. 

Ketiga, Jurnal Aristya Rahmawati M dkk. yang berjudul “Peran Ganda 

Buruh Perempuan Sektor Industri Dalam Keluarga”.
5
  Dalam penelitian 

tersebut pekerja sosial berperan untuk membantu buruh perempuan dalam hal 

meningkatkan kemampuan menjalankan perannya, memperbaiki relasi buruh 

                                                           
4
 Ibnu Hisyam Zain, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Ganda Istri Sebagai Ibu 

Rumah Tangga Dan Pencari Nafkah (Studi Kasus di Desa Sokaraja Tengah Kecamatan Sokaraja  

Kabupaten Banyumas), Skripsi,  IAIN Purwokerto, 2019. 
5
 Aristya Rahmawati M dkk, “Peran Ganda Buruh Perempuan Sektor Industri Dalam 

Keluarga” Jurnal Penelitian & PKM,  vol 4, No : 2, (Sumedang: Universitas Padjadjaran, 2017) 
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perempuan dengan anggota keluarganya, memperbaiki komunikasi antar 

anggota keluarga serta mampu mengatasi masalah yang timbul dalam 

keluarga. Selain itu pekerja sosial dapat mengkaji kebijakan dari pemerintah 

mengenai jam kerja khususnya untuk perempuan. Penelitian tersebut memiliki 

kemiripan dengan penelitian ini terkait peran ganda perempuan dari segi 

sosial. Sedangkan dalam penelitian ini berfokus juga kepada tinjauan hukum 

Islamnya. 

Keempat, Jurnal Holijah yang berjudul “Konflik Peran Ganda Wanita 

Terhadap Ketahanan Ekonomi Keluarga”.
6
  Mengkaji tentang peran ganda 

wanita yang bekerja di luar rumah dari perspektif Islam. Hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa wanita diperbolehkan untuk bekerja di luar rumah 

selama dapat menjaga dan menjamin bahwa pekerjaannya tidak bertentangan 

dengan hukum Islam. Penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan 

penelitian ini terkait peran ganda perempuan menurut hukum Islam. Akan 

tetapi penelitan ini lebih berfokus kepada solusi bagi perempuan yang 

berperan ganda dengan meninjau peran ganda perempuan yang bekerja 

sebagai pemetik teh, sedangkan penelitian tersebut berfokus kepada konflik 

dan ketahanan ekonomi perempuan yang berperan ganda. 

Kelima, Skripsi Misbahkhul Qolbi yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Peran Ganda Istri Sebagai Ibu Rumah Tangga Dan Pencari 

Nafkah Dalam Keluarga (Studi Kasus Masyarakat Desa Baturetno Kec 

                                                           
6
 Holijah, “Konflik Peran Ganda Wanita Terhadap Ketahanan Ekonomi Keluarga,” 

Jurnal Al-Ahwal, (Palembang : Fakultas Syariah dan Hukum UIN Raden Fatah Plembang, 2019) 
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Baturetno Kab Wonogiri)”.
7
  Salah satu kewajiban dalam hal rumah tangga 

yaitu adalah pemberian nafkah. Pemberian nafkah biasanya ditanggung oleh 

seorang suami yang bertanggung jawab atas istri dan juga anak-anaknya. 

Peran ganda istri adalah salah satu upaya dalam meringankan beban suami 

dalam pemenuhan nafkah agar tidak terjadi keretakan dalam rumah tangga. 

Dalam penelitian ini pokok permasalahan yang difokuskan adalah faktor yang 

melatarbelakangi istri berperan ganda sebagai ibu rumah tangga dan pencari 

nafkah dalam keluarga, kemudian bagaimana pandangan Undang-Undang 

Perkawinan dan KHI. Meskipun seharusnya kewajiban mencari nafkah ada 

dalam diri seorang suami tentunya sebagai istri yang taat harus selalu 

membantu seorang suami bagaimanapun keadaanya. Dengan demikian 

keharmonisan serta hubungan dalam rumah tangga tetap terjaga serta rukun 

dan damai. Seorang istri diperbolehkan untuk bekerja asalkan memperoleh 

restu dari seorang suami dan hal yang dikerjakan bukan pekerjaan yang 

melanggar syariat agama Islam dan tentunya tidak melupakan fungsinya 

sebagai ibu rumah tangga. Penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan 

penelitian ini terkait peran ganda perempuan menurut hukum Islam. Akan 

tetapi penelitian tersebut berfokus tentang kebolehan istri bekerja atas izin 

suami, sedangkan penelitian ini berfokus pada upaya yang dilakukan dalam 

mempertahankan keluarga. 

                                                           
7
 Misbakhul Qolbi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Ganda Istri Sebagai Ibu 

Rumah Tangga Dan Pencari Nafkah Dalam Keluarga (Studi Kasus Masyarakat Desa Baturetno 

Kec Baturetno Kab Wonogiri), Skripsi. Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2020. 
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Dari beberapa rangkuman penelitian terdahulu, penulis menyimpulkan 

bahwa terdapat beberapa kemiripan  yakni peran ganda perempuan dalam 

keluarga. Sehingga penelitian ini berfokus kepada pemahaman hak dan 

kewajiban suami istri oleh permpuan yang berperan ganda dalam mewujudkan 

keluarga harmonis, khususnya perempuan pekerja pemetik teh di Desa 

Tombo. 

Tabel 1.1 

Penelitian yang Relevan 

 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Penelitian Skripsi  Ainun 

Ni'maturrizkiya : “Peran 

Ganda Istri Sebagai Ibu 

Rumah Tangga Sekaligus 

Wanita Karir Yang Bekerja 

Full Time Dalam Kajian 

Hukum Keluarga (Studi 

Kasus di Desa Winong 

Kecamatan Boyolali 

Kabupaten Boyolali)”. 

peran ganda 

perempuan 

menurut 

hukum Islam 

Objek Penelitan tersebut 

adalah peran ganda wanita 

karir, sedangkan objek 

penelitian ini adalah 

pemahaman hak dan dan 

kewajiban suami istri dan 

upaya mewujudkan keluarga 

harmonis oleh perempuan 

yang berperan ganda  

2. Skripsi Ibnu Hisyam Zain : 

“Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Peran Ganda Istri 

Sebagai Ibu Rumah Tangga 

Dan Pencari Nafkah (Studi 

Kasus di Desa Sokaraja 

Tengah Kecamatan Sokaraja 

Kabupaten Banyumas”. 

peran ganda 

perempuan 

menurut 

hukum 

Islam. 

penelitian tersebut membahas 

tentang kebolehan istri 

bekerja atas izin suami 

sedangkan penelitian ini 

membahas tentang realitas 

yang terjadi mengapa istri 

harus dan atau disarankan 

untuk bekerja.  

3. Jurnal Rahmawati M dkk. : 

“Peran Ganda Buruh 

Perempuan Sektor Industri 

Dalam Keluarga”. 

peran ganda 

perempuan 

dari segi 

sosial. 

Penelitian  

ini disertai  tinjauan hukum 

islam 

4. Jurnal Holijah :  

“Konflik Peran Ganda 

Wanita Terhadap Ketahanan 

Ekonomi Keluarga”. 

peran ganda 

perempuan 

menurut 

hukum 

Islam. 

penelitan ini lebih berfokus 

kepada pekerja pemetik teh 

dalam upayanya untuk 

mewujudkan keluarga 

harmonis, sedangkan   

penelitian tersebut berfokus 

kepada perempuan pekerja 

secara umum dalam upayanya 
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terhadap ketahanan ekonomi 

keluarga. 

5. Skripsi Misbahkhul Qolbi : 

“Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Peran Ganda Istri 

Sebagai Ibu Rumah Tangga 

Dan Pencari Nafkah Dalam 

Keluarga (Studi Kasus 

Masyarakat Desa Baturetno 

Kec Baturetno Kab 

Wonogiri)”. 

peran ganda 

perempuan 

menurut 

hukum 

Islam. 

Penelitian tersebut berfokus 

tentang peran ganda 

perempuan sedangkan 

penelitian ini berfokus pada 

pemahaman hak dan 

kewajiban suami istri  oleh 

permpuan yang berperan 

ganda. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Peran Ganda 

a) Pengertian Peran Ganda 

 Peran dalam keluarga dapat diartikan sebagai tugas atau tanggung 

jawab yang diemban oleh anggota keluarga untuk menjalankan fungsi-

fungsi keluarga secara efektif. 

 Peran ganda adalah ketika seorang perempuan menjalankan dua 

peran atau lebih secara bersamaan. Peran ganda disebutkan dengan 

konsep dualisme kultural, yakni adanya konsep lingkungan dosmetik 

dan lingkungan publik (publik sphere). Kedua pengertian ini 

menggambarkan keterpisahan peranan dan pembagian pekerjaan yang 

ketat antara lakilaki dan perempuan dalam masyarakat yakni peranan 

kaum perempuan umumnya terbatas pada lingkungan dosmetik saja 

(lingkungan khas bagi perempuan) dan laki-laki umumnya dominan 

pada lingkungan publik (lingkungan khas bagi kaum laki-laki).
8
 Dalam 

                                                           
8
  Stevin M.E, Femmy C.M, Selvi M, “Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di Desa Allude Kecamatan Kolongan Kabupaten Talaud” 

Jurnal Acta Diurna, vol. vi No. 2 (2017), h. 7. 
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hal ini, peran yang dimaksud adalah sebagai istri bagi suaminya, ibu 

bagi anak-anaknya, dan sebagai perempuan yang memiliki karir di luar 

rumah. Dalam peran ganda ini, perempuan harus mampu menjalankan 

peran sebagai mitra suami dalam membina rumah tangga, 

menyediakan kebutuhan rumah tangga, serta mengasuh dan mendidik 

anak-anak. 

 Dalam hal aktivitas pekerjaan, baik wanita maupun laki-laki 

memiliki hak yang sama secara hukum dan sosial. Terdapat dasar 

ketentuan yang eksplisit mengenai peran ganda wanita sebagai pekerja, 

baik di dalam maupun di luar rumah. Saat ini, banyak ditemukan 

wanita yang menjalankan peran ganda sebagai istri dan pekerja di luar 

rumah, seperti di kantor, restoran, bank, atau sebagai pedagang dan 

bahkan pekerja buruh. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

kebutuhan ekonomi keluarga, keinginan untuk mencari penghasilan 

tambahan, dan dorongan pribadi untuk bekerja meskipun kebutuhan 

sudah terpenuhi. 

b) Pembagian Peran 

1) Tradisional 

 Dalam peran tradisional, perbedaan peran dan tanggung 

jawab antara laki-laki dan perempuan sangat jelas. Fokus dan tugas 

utama suami adalah bekerja dan menafkahi keluarga, sedangkan 

fokus dan tugas utama istri adalah mengurus semua urusan rumah 

tangga, termasuk anak-anak. Secara tradisional, tampaknya tidak 
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biasa bagi seorang pria untuk mengurus anak dan membersihkan 

rumah. Demikian pula, seorang wanita terlihat aneh saat bekerja di 

luar rumah. Keputusan rumah tangga  diatur dan ditentukan oleh 

suami, dan istri  mendukung keputusan suaminya. 

 Salah satu faktor penyebab terjadinya pembagian peran 

secara tradisional adalah adanya stereotype tentang peran laki-laki 

dan perempuan. Laki-laki dipandang sebagai sosok yang maskulin, 

kuat dan dominan, sehingga dianggap lebih cocok untuk bekerja 

dan bertanggung jawab atas segala keputusan dan kebutuhan 

rumah tangga. Pada saat yang sama, perempuan dipandang sebagai 

sosok yang feminim, lemah lembut dan penyayang. Dengan sifat-

sifat tersebut, perempuan dianggap lebih cocok tinggal di rumah 

dan mengurus anak. 

2) Sederajat (Egaliter) 

 Dalam peran egaliter, pembagian peran dan tugas antara 

suami dan istri menjadi lebih fleksibel. Tidak ada lagi aturan sosial 

yang menyatakan bahwa suami tidak cocok untuk mengasuh anak 

dan istri tidak cocok untuk bekerja. 

 Menurut S. R. Parker, R. K. Brown, Didalam hubungannya 

dengan posisi masing-masing, setiap pasangan suami istri memiliki 

cara yang berbeda didalam mengatur peranannya dalam pekerjaan 

dan rumah tangga. Wanita yang bekerja secara part time umumnya 

menganggap bahwa pekerjaan hanyalah sekedar hobi dan hanya 
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menduduki prioritas kedua dibawah kepentingan keluarga. Tetapi 

dalam keluarga dualisme karir egalitarian, suami istri bekerja tidak 

hanya sekedar mencari nafkah tetapi juga dalam persaingan untuk 

mendapatkan posisi yang sama dalam pengambilan keputusan serta 

berbagai aktivitas dalam keluarga.
9
 Dualisme (persamaan karir) 

karir ini terjadi apabila suami maupun istri sama-sama bekerja dan 

mengurus rumah tangga secara bersama pula. 

2. Halk daln Kewaljibaln Sualmi Istri 

Dallalm membalngun kehalrmonisaln kelualrgal tidalk terlepals dalri halk 

daln kewaljibaln alnggotal kelualrgal, khusunyal sualmi daln istri. Senaldal dengaln 

malksud dalri palsall 3 Kompilalsi Hukum Islalm balhwal perkalwinaln bertujualn 

untuk mewujudkaln kehidupaln rumalh talnggal yalng salkinalh, malwalddalh, 

daln ralhmalh.
10

 Daln untuk mewujudkaln tujualn tersebut diperlukaln 

komitmen sualmi istri untuk menjallalnkaln halk daln kewaljibaln malsing-

malsing sesuali kemalmpualn. Sualmi mejallalnkaln kewaljibalnnyal sebalgali 

sualmi sekalligus kepallal rumalh talnggal daln istri menjallalnkaln kewaljibalnnyal 

sebalgali istri sekalligus ibu rumalh talnggal, sehinggal alkaln terciptal sualtu 

sualsalnal yalng halrmonis jikal semual kewaljibaln dalpalt dijallalnkaln. Tentu 

timball balliknyal dengaln terlalksalnalnyal semual kewaljibaln malkal halk-halk 

sebalgali sualmi altalu sebalgali istri pun alkaln terpenuhi dengaln sendirinyal, 

sehinggal ketentralmaln (salkinalh) yalng berlalndalskaln ralsal kalsih salyalng 

                                                           
9
 R. Parker, R. K. Brown, et.al., Sosiologi Industri (Jakarta: PT. Rineke Cipta, 1992), 

h.74. 
10

 Departemen Agama RI, Bahan Penyuluhan Hukum, (Jakarta: Dirjen Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam, 2001), h. 167. 
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dallalm menjallalni balhteral rumalh talnggal sebalgali sualtu tujualn perkalwinaln 

alkaln mudalh terwujud. 

Paldal dalsalrnyal kewaljibaln sualmi jugal merupalkaln halk istri, sehinggal 

jikal berbicalral tentalng kewaljibaln sualmi terhaldalp istri, malkal bisal jugal 

beralrti halk istri altals sualmi. Menurut Albdul Walhalb Khalllalf balhwal halk 

terdiri dalri dual malcalm yalitu halk Alllalh daln halk Aldalm.
11

 Daln halk istri altals 

sualmi tentunyal merupalkaln dimensi horizontall yalng menyalngkut 

hubungaln dengaln sesalmal malnusial sehinggal dalpalt dimalsukkaln dallalm 

kaltegori halk  anak Aldalm. Aldalpun yalng menjaldi halk istri altalu bisal jugal 

dikaltalkaln kewaljibaln sualmi terhaldalp istri aldallalh sebalgali berikut: 

1. Malhalr 

2. Nalfkalh, palkalialn daln tempalt tinggall 

3. Menggaluli istri secalral balik 

4. Menjalgal istri dalri dosal 

5. Memberikaln cintal daln kalsih salyang kepaldal istri 

Aldalpun kewaljibaln istri terhaldalp sualmi menurut All-quraln iallalh: 

1. Talalt kepaldal Sualmi. 

2. Mengikuti tempalt tinggall sualmi. 

3. Menjalgal diri salalt sualmi talk aldal.
12

 

Sualmi malupun istri mempualnyali peralnnyal malsing-malsing dallalm 

kelualrgal. Dallalm kalitalnnyal dengaln peralnaln dallalm kelualrgal, walnital altalu 

                                                           
11

 Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Noer 

Iskandar al Barsany, Moh. Tolchah Mansoer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 340. 
12

 Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Noer 

Iskandar al Barsany, Moh. Tolchah Mansoer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 340. 
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istri yalng bekerjal memiliki peraln galndal. Paldal saltu sisi, walnital dengaln 

peraln domestiknyal sebalgali penalnggung jalwalb utalmal urusaln domestik 

rumalh talnggal, di sisi yalng lalin, merekal jugal mempunyali bebaln untuk 

mencalri nalfkalh kelualrgal. Peraln domestik rumalh talnggal meliputi peraln 

sebalgali istri daln peraln sebalgali ibu yalng berperaln mengurus daln mendidik 

alnalk-alnalknyal.
13

  

Selalin peraln domestik, walnital pekerjal jugal mempunyali peraln publik. 

Peraln publik walnital ini merupalkaln talndal penting dalri perkembalngaln 

reallitals sosiall, ekonomi daln politik walnital. Walnital telalh menjaldi falctor 

penting dallalm ekonomi rumalh talnggal. Nalmun perkembalngaln peraln publik 

walnital ini tidalk terlepals dalri kendallal, balik yalng dihaldalpi dallalm kelualrgal 

alkibalt keterlibaltaln di lualr rumalh altalupun dallalm dunial kerjal itu sendiri.
14

 

3. Undalng Undalng No. 1  Talhun 1974 

 Dallalm palsall 77 alyalt 1 KHI tentalng halk daln kewaljibaln Sualmi istri 

yalng berbunyi, “Sualmi istri memikul kewaljibaln yalng luhur untuk 

menegalkkaln rumalh talnggal yalng salkinalh, malwalddalh, daln ralhmalh yalng 

menjaldi sendi dalsalr daln susunaln malsyalralkalt”
15

 

Dallalm Undalng-undalng Nomor 1 Talhun 1974 tentalng Perkalwinaln (UUP) 

disebutkaln balhwal tujualn perkalwinaln iallalh "membentuk kelualrgal yalng 

balhalgial daln kekall berdalsalrkaln Ketuhalnaln Yalng Malhal Esal". Hall ini 

seperti disebutkaln dallalm Palsall 1 UUP, yalitu: "Perkalwinaln iallalh ikaltaln 

                                                           
13

  Gina dan Anshori, Peran Wanita Domestik dan Publik, (Jakarta: Kencana, 1997), h. 
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lalhir baltin alntalral seoralng prial dengaln seoralng perempualn sebalgali sualmi 

istri dengaln tujualn membentuk kelualrgal (rumalh talnggal) yalng balhalgial daln 

kekall berdalsalrkaln Ketuhalnaln Yalng Malhal Esal"
16

 

 Halk daln kewaljibaln alntalral sualmi-istri aldallalh halk daln kewaljibaln 

yalng timbul kalrenal aldalnyal perkalwinaln alntalral merekal. Halk daln kewaljibaln 

sualmi istri dialtur dallalm palsall 30 salmpali dengaln palsall 36 Undalng-Undalng 

Nomor 1 Talhun 1974. Mengenali halk daln kewaljibaln sualmi istri terdalpalt 

dallalm UU Perkalwinaln talhun 1974 Palsall 30 yalng berbunyi, “Sualmi Istri 

memegalng kewaljibaln yalngluhur untuk menegalkkaln rumalh talnggal yalng 

menjaldi sendi dalsalr dalri susunalnmalsyalralkalt.”
17

 

 Halk yalng diperoleh sualmi seimbalng dengaln kewaljibaln yalng 

dipikul dipundalknyal, demikialn jugal halk yalng diperoleh istri seimbalng 

dengaln kewaljibaln yalng dipikul dipundalknyal, demikialn jugal halk yalng 

diperoleh istri seimbalng dengaln kewaljibaln yalng dipikulnyal. Hall yalng 

demikialn ini jugal dijelalskaln dallalm palsall 77 alyalt 1 KHI tentalng halk daln 

kewaljibaln Sualmi istri yalng berbunyi, “Sualmi istri memikul kewaljibaln 

yalng luhur untuk menegalkkaln rumalh talnggal yalng salkinalh, malwalddalh, 

daln ralhmalh yalng menjaldi sendi dalsalr daln susunaln malsyalralkalt”.
18

 

Mengenali halk-halk sualmi istri, palsall 31 dallalm Undalng-Undalng 

Perkalwinaln talhun 1974 mengaltalkaln aldallalh sebalgali berikut: 
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 UURI dalam https://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/742.pdf diakses pada tanggal 
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1) Halk daln kedudukaln istri aldallalh seimbalng dengaln halk daln kedudukaln 

sualmi dallalm kehidupaln rumalh talnggal daln pergalulaln hidup bersalmal 

dallalm malsyalralkalt. 

2) Malsing-malsing pihalk berhalk untuk melalkukaln perbualtaln hukum. 

3) Sualmi aldallalh kepallal kelualrgal daln istri aldallalh ibu rumalh talnggal.
19

 

 Ketentualn palsall 31 dalri Undalng-Undalng Perkalwinaln 

mengsejalhteralkaln alntalral halk daln kedudukaln sualmi istri dallalm kehidupaln 

malsyalralkalt salngalt sesuali dengaln taltal hidup malsyalralkalt modern sekalralng. 

Salmal-salmal mempunyali halk daln kedudukaln yalng seimbalng dallalm 

kehidupaln rumalh talnggal daln pergalulaln dallalm malsyalralkalt. Halk sualmi 

aldallalh kepallal kelualrgal daln Halk istri ibu rumalh talnggal. Salmal-salmal berhalk 

melalkukaln perbualtaln hukum dengaln malksud istri punyal halk tallalk daln halk 

gugalt resmi dengaln pengaljualn hukum. 

 Aldalpun kewaljibaln-kewaljibaln sualmi istri terdalpalt dallalm palsall 34 

UndalngUndalng Perkalwinaln No.1 talhun1974 yalng menentukaln : 

1) Sualmi waljib melindungi istrinyal daln memberikaln segallal sesualtu 

keperlualn berumalh talnggal sesuali dengaln kemalmpualnnyal. 

2) Istri waljib mengaltur rumalh talnggal sebalik-baliknyal. 

3) Jikal sualmi altalu istri melallalikaln kewaljibalnnyal malsing-malsing dalpalt 

mengaljukaln gugaltaln kepaldal pengaldilaln.
20
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 Kewaljibaln seoralng sualmi tidalk bisal dipisalhkaln dalri halk-halk istri. 

Hall ini kalrenal halk istri menjaldi kewaljibaln sualmi daln kewaljibaln istri 

aldallalh halk sualmi. Nalmun, jikal seoralng istri tidalk malmpu memenuhi 

kewaljibalnnyal, malkal sualmi tidalk berkewaljibaln untuk memenuhi halk-halk 

istri. Begitu pulal seballiknyal. 

4. Nalfkalh 

 Dallalm kelualrgal, memberikaln nalfkalh merupalkaln kewaljibaln yalng 

halrus dilalkukaln oleh sualmi sebalgali kepallal kelualrgal. Nalmun, jikal sualmi 

tidalk malmpu memberikaln nalfkalh talnpal allalsaln yalng jelals, malkal sualmi 

dialnggalp memiliki hutalng kepaldal istrinyal. Nalmun, jikal istrinyal 

mengikhlalskaln hall tersebut, malkal tidalk alkaln berlalku hutalng tersebut. 

 Seoralng istri memiliki halk untuk menuntut nalfkalh dalri sualminyal, 

nalmun ial jugal perlu mempertimbalngkaln kemalmpualn sualminyal. Jikal 

sualmi tidalk malmpu memenuhi kebutuhaln tersebut, istri sebaliknyal tidalk 

menalmbalh bebaln sualminyal. Selalin itu, jikal kebutuhaln tersebut tidalk 

terlallu penting, lebih balik untuk menundal keinginaln tersebut terlebih 

dalhulu. 

 Paldal alspek ekonomi, perempualn dallalm sejalralh sosiall telalh 

memiliki peraln yalng salngalt signifikaln balik itu untuk kelualrgal altalupun 

untuk dirinyal sendiri malupun malsyalralkalt. Paldal malsal nalbi, pernalh aldal 

lalralngaln paldal perempualn untuk tidalk bekerjal di kebun kurmal miliknyal. 

Nalbi membelal perempualn itu daln memberikaln kesempaltaln kepaldalnyal 

untuk bekerjal. “petiklalh bualh kurmalmu itu, algalr kalmu bisal bersedekalh 
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daln berbualt balik kepaldal oralng lalin”.
21

 Semual oralng alkaln mendalpaltkaln 

palhallal daln ballalsaln dalri Alllalh altals setialp almall yalng ial perbualt. 

 Jikal seoralng istri bekerjal altalu mencalri nalfkalh di lualr rumalh, malkal 

ial memiliki kewaljibaln untuk memintal izin terlebih dalhulu kepaldal 

sualminyal. Sualmi jugal dalpalt melalralng istrinyal melalkukaln pekerjalaln yalng 

mengalkibaltkaln menguralngi halk sualmi altalu merugikaln. Seoralng sualmi 

tidalk boleh melalralng istrinyal kelualr dalri rumalh untuk melalkukaln sualtu 

pekerjalaln untuk mencalri nalfkalh altalu kegialtaln dengaln syalralt sejallaln 

dengaln talnggung jalwalb kelualrgal. Dallalm hall ini aldal beberalpal hukum 

terkalit istri yalng mencalri nalfkalh untuk kelualrgal, dialntalralnyal: 

a. Waljib  

 Dallalm hall ini jikal seoralng istri bertindalk altalu bekerjal mencalri 

nalfkalh kelualrgal kalrenal disebalbkaln dalri beberalpal falktor malupun 

kondisi kelualrgal daln jugal kondisi paldal malsyalralkalt sertal paldal lalpalngaln 

pekerjalaln. Memberikaln nalfkalh dalri oralng tual untuk alnalknyal hukumnyal 

waljib, alkaln tetalpi kalrenal ketikal oralng tualnyal sudalh tidalk malmpu lalgi 

untuk memberikaln nalfkalh disisi lalin, sudalh tidalk aldal keralbalt yalng 

waljib menalfkalhi merekal daln negalral tidalk dalpalt menopalng hidup 

merekal malkal perempualn halrus ikut turun talngaln untuk menalfkalhi diri 

daln kelualrgalnyal. Terlebih lalgi ketikal seoralng perempualn itu sendiri 

memiliki potensi dallalm berbalgali bidalng pekerjalaln.
22
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 Hall yalng demikialn dijelalskaln dallalm buku terjmalhaln kitalb fiqih 

kalralngaln Alsy-Syekh Zalinuddin Bin Albdul Alziz All-Mallibalri : “daln jikal 

kalmu kelualr untuk mencalri nalfkalh dengaln berdalgalng, bertalnyal altalu 

bekerjal, jikal sualmi kesulitaln ekonomi”.
23

 

 Dallalm kitalb tersebut dijelalskaln balhwal seoralng istri dalpalt bekerjal 

daln mencalri nalfkalh di lualr rumalh dengaln calral berdalgalng altalu calral 

lalinnyal, jikal sualminyal dallalm kondisi miskin daln tidalk malmpu 

menalfkalhinyal. 

b. Sunnalh 

Alpalbilal seoralng perempualn ingin membalntu sualmi, alyalh, altalu 

saludalral yalng miskin, sertal berkorbaln demi kebalikaln, hall tersebut 

dialnggalp sebalgali almallaln sunnalh, dengaln syalralt halrus sejallaln dengaln 

talnggung jalwalb kelualrgal daln berpedomaln kepaldal tujualn-tujualn yalng 

mulial. Islalm tidalk melalralng perempualn ikut sertal membalntu 

sualmi,meskipun dallalm talnggung jalwalb mencalri nalfkalh sepenuhnyal 

aldallalh dalri sualmi, tetalpi halrus aldal izin dalri sualmi daln hall tersebut tidalk 

menggalnggu talnggung jalwalbnyal dirumalh daln tidalk menimbulkaln 

fitnalh paldal malsyalralkalt. 

Hall ini sejallaln dengaln haldis yalng diriwalyaltkaln oleh all-Bukhalri, 

yalng alrtinyal: “Dalri Alisyalh Ral ial berkaltal balhwal Ralsulullalh Salw 

bersalbdal “jikal seoralng perempualn.menalfkalhkaln dalri malkalnaln 

rumalhnyal talnpal merusalknyal, dial kalnal mendalpalt palhallal dalri alpal yalng 

                                                           
23

 Asy-Syekh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malibari, Fathul mu’in, terj. Abul Hiyadh, 
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dial belalnjalkaln  ntuk sualminyal, palhallal sualminyal untuk alpal yalng ial 

usalhalkaln.”( HR: All-Bukhalri)”
24

 

c. Malkruh 

 Dallalm hukum Islalm istri yalng menalfkalhi kelualrgal alkaln menjaldi 

Malkruh alpalbilal tidalk teralmalt penting altalu memiliki allalsaln yalng kualt 

untuk melalkukaln pekerjalaln dilualr rumalh, sementalral itu semual 

kebutuhalnnyal telalh di penuhi oleh seoralng sualmi, malkal dalri itu urusaln 

rumalh, kelualrgal sertal alnalk-alnalk halrus menjaldi prioritals utalmnyal. 

Alpalbilal seoralng istri mengorbalnkaln walktu untuk alnalknyal demi 

pekerjalaln yalng sebenalrnyal pekerjalaln itu tidalklalh diperlukaln, malkal 

halnyal alkaln mendalpalt celalaln dalrisesalmal malupun dalri Alllalh swt. 

d. Halralm 

 Dallalm hall ini, ketikal seoralng perempualn sudalh menikalh, malkal 

jikal ial bekerjal untuk dirinyal sendiri sedalngkaln sualminyal sudalh 

memenuhi kebutuhaln-kebutuhalnnyal, balik itu kebutuhaln primer, 

sekunder, malupun kebutuhaln lalin yalng sifaltnyal sebalgali penyempurnal, 

malkal hall tersebut dialnggalp halralm secalral hukum. 

 Dallalm kitalb Falthul Qalrib kalralngaln Albu Albdillalh Muhalmmald Bin 

Qalsim bin Muhalmmald All-Ghalzalli ibn AllGhalralbili, dijelalskaln sebalgali 

berikut: Menetalpkaln hukum istri bekerjal mencalri nalfkalh alkaln 

dipengalruhi oleh kemalmpualn sualmi menalfkalhi istri daln alnalk-alnalknyal, 

dipengalruhi oleh nialt istri bekerjal, kealdalaln rumalh talnggalnyal, terpenuhi 
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syalralt-syalralt istri bekerjal di lualr rumalh daln alkibalt yalng ditimbulkaln 

dalri istri meninggallkaln kelualrgal salalt bekerjal. Istri bekerjal mencalri 

nalfkalh merupalkaln solusi membalntu sualmi mengaltalsi ketidalk malmpualn 

memenuhi kebutuhaln kelualrgal. merupalkaln falctor utalmal untuk 

memperoleh penghalsilaln daln unsur penting untuk memalkmurkaln 

alnggotal kelualrgal. Bilal istri tidalk ikut membalntu malkal alkaln 

menimbulkaln kemudalraltaln balgi kelualrgalnyal. 

 Kesejalhteralaln rumalh talnggal menjaldi modall penting dallalm 

membinal sebualh kelualrgal. Nalmun, tidalk semual kelualrgal dalpalt 

meralsalkaln kesejalhteralaln tersebut, terutalmal balgi kelualrgal yalng 

mengallalmi malsallalh ekonomi. Permalsallalhaln ekonomi sering kalli 

menjaldi bebaln utalmal dallalm menjallalnkaln kehidupaln rumalh talnggal. 

Sehinggal waljalr jikal balnyalk istri yalng ikut bekerjal membaltu sualmi. 

Imalm Khaltib Als-Syirbini berkaltal: 

 “Balgi istri diperbolehkaln untuk kelualr rumalh ketikal mengalnggur paldal 

sialng halri mencalri nalfkalh. Balik bekerjal dengaln calral berdalgalng, altalu 

memintal halknyal. Balgi sualmi tidalk diperbolehkaln mencegalhnyal, balik 

salng istri dallalm golongaln yalng falkir altalu kalyal. Kalrenal kepalsralhaln daln 

talalt sebalgali perbalndingaln nalfkalh, sehinggal ketikal salng sualmi tidalk 

malmpu memenuhi nalfkalh yalng menjaldi kewaljibalnnyal, ial tidalk berhalk 

untuk melalralng salng istri (untuk bekerjal)”.
25

 

 

                                                           
25
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G. Metode Penelitialn 

Penelitialn ini dalpalt dikaltegorikaln sebalgali berikut: 

1. Jenis penelitialn daln pendekaltaln penelitialn 

Penelitialn ini termalsuk dallalm penelitialn lalpalngaln (Field 

Resealrch). Dengaln meneliti bentuk peraln galndal perempualn pekerjal 

pemetik teh dalri tinjalualn Hukum Islalm, malkal digunalkalnlalh penilitialn 

lalpalngaln. Menurut Sumadi Suryabrata,  Tujualn penelitialn lalpalngaln aldallalh 

untuk mempelaljalri secalral intensif tentalng laltalr belalkalng kealdalaln sekalralng 

daln interalksi lingkalraln sesualtu sosiall: individuall, kelompok, lembalgal altalu 

malsyalralkalt.
26

  

Penelitian ini juga merupakan penelitialn hukum Yuridis 

Sosoiologis, Menurut Jhonny Ibrahim, Penelitian Hukum Yuridis 

Sosiologis adalah pendekaltaln penelitialn yalng mempelaljalri pengalruh 

malsyalralkalt terhaldalp hukum, sejaluh malnal gejallal-gejallal yalng aldal dallalm 

malsyalralkalt itu dalpalt memengalruhi hukum daln seballiknyal sertal bertolalk 

dalri palraldigmal ilmu empiris
27

 Sehinggal dallalm penelitialn ini peneliti dalpalt 

melihalt implementalsi peraln galndal perempualn pemetik teh di Desal Tombo. 

Pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh penelitialn 

kuallitaltif yalitu pendekaltaln penelitialn yalng bertujualn untuk mengulals daln 

memalhalmi sualtu kondisi di lalpalngaln yalng terjaldi secalral allalmi dengaln 

calral mendeskripsikaln secalral detalil sehinggal alkaln menghalsilkaln sualtu 

potret kealdalaln yalng sesungguhnyal terjaldi di lalpalngaln tentalng Peraln 
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 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h. 22. 
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Galndal Perempualn Pekerjal Pemetik Teh Desal Tombo, Kecalmaltaln Balndalr, 

Kalbupalten Baltalng,  

2. Sumber Daltal Penelitialn 

Dallalm melalkukaln penelitaln diperlukaln sumber daltal sebalgali 

informalsi yalng sesuali daln relevaln dengaln pembalhalsaln yalng alkaln diteliti. 

Sumber daltal sendiri dikaltegorikaln menjaldi dual, yalkni berupal sumber daltal 

utalmal (primery) daln berupal sumber daltal caldalngaln (secondalry). 

Sedalngkaln untuk melalkukaln penelitialn normaltif, malkal sumber daltal yalng 

menjaldi balhaln penelitialn beralsall dalri sumber daltal sekunder gunal 

mengalnallisis alrgumnetalsi hukum. Untuk lebih jelalsnyal sumber daltal 

sekunder tersebut dibalgi mulali dalri sumber balhaln hukum primer, 

kemudialn sumber balhaln hukum sekunder daln teralkhir yalkni sumber balhaln 

hukum tersier.
28

 Dallalm penelitialn ini, peneliti menggunalkaln dual sumber 

daltal yalitu daltal primer daln daltal sekunder. 

a. Sumber daltal primer  

Sumber daltal primer aldallalh sumber daltal pertalmal di malnal 

sebualh daltal dihalsilkaln.
29

  Peneliti alkaln memperoleh daltal secalral 

lalngsung dengaln menggalli informalsi dalri informaln daln malsallalh yalng 

diteliti dalri lalpalngaln. Daltal primer beralsall dalri walwalncalral lalngsung 

dengaln perempualn pekerjal pemetik teh di desal Tombo, Kecalmaltaln 

Balndalr, Kalbupalten Baltalng.  
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 Mukti Fajar dan Achmad Yulianto, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 
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b. Sumber daltal sekunder 

Sumber daltal sekunder aldallalh sumber daltal kedual sesudalh 

sumber daltal primer.
30

  Sumber daltal sekunder digunalkaln  untuk 

mengalnallisis alrgumentalsi hukum. Untuk lebih jelalsnyal sumber daltal 

sekunder tersebut dibalgi mulali dalri sumber balhaln hukum primer, 

kemudialn sumber balhaln hukum sekunder daln teralkhir yalkni sumber 

balhaln hukum tersier.
31

 Penjelalsaln mengenali daltal sekunder sendiri 

iallalh seperti berikut: 

1) Balhaln Hukum Primer 

   Balhaln Hukum Primer dallalm penilitialn ini alkaln menjaldi 

sumber informalsi utalmal sebalgali alnallisis alrgumentalsi Hukum. 

Malkal sumber informalsi yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn ini 

iallalh, pertalmal, alyalt-alyalt daln altalu talfsir All-Qur’aln yalng 

berhubungaln dengaln penelitialn ini. Kedual,Haldist Nalbi yalng 

berhubungaln dengaln penelitialn ini. ketigal, Kompilalsi Hukum 

Islalm sebalgali pedomaln peneralpaln hukum islalm di Indonesial daln 

keempalt, iallalh Undalng-Undalng (UU) Nomor 1 Talhun 1974 

Tentalng Perkalwinaln Juncto Undalng-Undalng (UU) Nomor 16 

talhun 2019 Tentalng Perubalhaln Altals Undalng-Undalng Nomor 1 

Talhun 1974 Tentalng Perkalwinaln yalkni dikenall dengaln undalng-

undalng perkalwinaln. 
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2) Balhaln Hukum Sekunder 

   Sedalngkaln untuk sumber balhaln hukum sekunder ini beralsall 

dalri Kitalb-kitalb fiqh munalkalhalt, kalryal ilmialh, jurnall penelitialn 

yalng relevaln dengaln penelitialn ini. 

3) Balhaln Hukum Tersier 

 Adapun sumber bahan hukum tersiernya berasal dari kamus 

hukum, ensiklopedia serta kamus besar bahasa indonesia. 

 

3. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal yalng alkaln peneliti gunalkaln untuk 

mengumpulkaln daltal dilalkukaln dengaln Subjek dallalm penelitialn ini iallalh 

perempualn pekerjal pemetik teh di Desal Tombo, Kecalmaltaln Balndalr, 

Kalbupalten Baltalng. Sedalngkaln objek penelitialn ini aldallalh peraln galndal 

merekal ditinjalu dalri hukum Islalm. 

 Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini meliputi : 

1. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh kegialtaln taltalp mukal talnyal jalwalb alntalral 

pewalwalncalral daln yalng diwalwalncalrali altalu informaln tentalng malsallalh 

yalng sedalng diselidiki.  

Dallalm hall ini peniliti melalkukaln walwalncalral tidalk terstruktur 

yalng bersifalt lebih luwes daln terbukal. Pertalnyalaln yalng dialjukaln 

bersifalt fleksibel, alkaln tetalpi tidalk menyimpalng dalri tujualn walwalncalral 
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yalng telalh ditetalpkaln.
32

 Pewalwalncalral bermalksud untuk memperoleh 

kesaldalraln, sikalp, daln galgalsaln dalri informaln terkalit dengaln pertalnyalaln 

yalng diteliti terkalit peraln galndal perempualn 

Walwalncalral dilalkukaln kepaldal palral perempualn pemetik teh di 

desal tombo dengaln teknik Purposive Salmpling. Purposive Salmpling 

yalitu pengalmbilaln salmpel berdalsalrkaln pertimbalngaln subyektif 

peneliti.
33

 Peneliti alkaln mengalmbil salmpel sebalgali berikut : 

1) Pekerjal pemetik teh yalng sudalh menikalh. 

2) Pekerjal sudalh bekerjal selalmal lebih dalri tigal talhun 

3) Berusial di altals tigal puluh talhun. 

4) Sudalh mempunyali alnalk. 

5) Poin saltu salmpali tigal dalpalt dialbalikaln alpalbilal informaln aldallalh  

pencalri nalfkalh utalmal. 

Dengaln Teknik ini dihalralpkaln daltal yalng dihalsilkaln dalpalt 

dialnggalp sebalgali daltal umum daln mencalngkup keseluruhaln subjek 

penelitialn ini. 

2. Observalsi 

Observalsi aldallalh kegialtaln kesehalrialn malnusial dengaln 

menggunalkaln palncal inderal maltal sebalgali allalt balntu utalmalnyal daln 

palncal inderal yalng lalinnyal.
34

 Peneliti mengunjungi lokalsi daln 

                                                           
32

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), h. 162-163. 
33

 P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian: Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997), h. 31. 
34

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University press, 

2001), h. 142. 
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melalkukaln observalsi lalngsung untuk memperoleh daltal dengaln 

mengalmalti secalral lalngsung kondisi daln alktifitals kelualrgal pemetik teh 

dallalm menjallalnkaln peralnnyal sebalgali ibu rumalh talnggal daln sebalgali 

pekerjal pemetik teh. 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi dilalkukaln dengaln calral mencalri, menemukaln, 

memebalcal, menelalalh daln mengkalji literaltur yalng terkalit dengaln 

bidalng penelitialn ini dalri sumber daltal sekunder. 

 

4. Teknik Alnallisis Daltal 

Alnallisis daltal yalitu teknik balgalimalnal menyusun daln mencalri secalral 

daltal halsil walwalncalral, observalsi daln dokumentalsi secalral sistemaltis dengaln 

calral mengorgalnisir daltal sertal memperhaltikaln skallal prioritals dallalm 

mempelaljalri sertal membualt kesimpulaln yalng sederhalnal.
35

 Alnallisis daltal 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh alnallisis kuallitaltif model 

interalktif. 

Dallalm alnallisis ini, peneliti bergeralk di alntalral tigal komponen alnallisis, 

yalitu pengumpulaln daltal, penyaljialn daltal daln penalrikaln kesimpulaln. 

Lalngkalh-lalngkalh tersebut diuralikaln sebalgali berikut: 

a. Pengumpulaln Daltal  

Pengumpulaln daltal ini dilalkukaln dengaln oservalsi di lalpalngaln, 

walwalncalral malupun dokumentalsi yalng dilalkukaln oleh penulis. 

                                                           
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta. 2007), h. 333-

334. 
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b. Reduksi Daltal  

Penulis menyeleksi daltal untuk memprioritalskaln hall yalng 

khusus sehinggal memudalhkaln dallalm menalrik kesimpulaln. Mereduksi 

beralrti meralngkum, memilih hall-hall pokok, memfokuskaln paldal hall 

yalng penting algalr memberikaln galmbalraln yalng lebih jelals daln 

mempermudalh untuk melalkukaln pengumpulaln daltal selalnjutnyal.  

c. Penyaljialn Daltal  

Dalam penelitian ini, penulis menyajikan data dalam bentuk 

naratif. Penyaljialn daltal yalng alkaln digunalkaln paldal daltal penelitialn 

kuallitaltif ini aldallalh bentuk nalraltif. Daltal-daltal tersebut aldallalh halsil dalri 

informalsi yalng tersusun secalral sistemaltis sehinggal mudalh untuk 

dipalhalmi. 

d. Penalrikaln Kesimpulaln 

Lalngkalh ini merupalkaln lalngkalh alkhir dallalm mengidentifikalsi 

daltal yalng diperoleh dengaln tetalp berfokus paldal rumusaln mallalsalh yalng 

hendalk dicalpali. Daltal yalng telalh disusun untuk melihalt perbedalaln saltu 

dengaln yalng lalin sehinggal dalpalt ditalrik kesimpulaln untuk menjalwalb 

permalsallalhaln. 
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H. Sistemaltikal Penulisaln 

Sistemaltikal penulisaln yalng alkaln menjaldi balhaln pembalhalsaln paldal 

penelitialn ini mengalcu paldal sistem pembalgialn balb dengaln beberalpal sub 

balgialn sebalgali berikut: 

BAlB I merupalkaln pendalhulualn dalri sebualh penelitialn yalng meliputi 

pemalpalraln laltalr belalkalng malsallalh, tujualn penelitialn, kegunalaln penelitialn, 

penelitialn yalng relevaln, keralngkal teori, metode penelitialn, daln sistemaltikal 

penulisaln. 

BAlB II berisi konsep dan landasan teori tentang perempuan pekerja, 

peraln galndal, halk daln kewaljibaln suami istri, KHI, UU perkalwinaln nomor 1, 

Nafkah dan keluarga harmonis. 

BAlB III merupalkaln halsil penelitialn  mengenali galmbalraln tentalng 

bentuk peran ganda dan pemahaman tentang hak dan kewajiban suami istri 

oleh perempualn pekerjal pemetik teh di Desal Tombol Kecalmaltaln Balndalr 

Kalbupaten Baltalng dan Upaya mereka dalam mewujudkan keluarga harmonis 

BAlB IV merupalkaln alnallisis tentalng bentuk pemahaman perempualn 

pekerjal pemetik teh di Desal Tombol Kecalmaltaln Balndalr Kalbupten Baltalng  

tentang hak dan kewajiban suami istri dan analisis upaya perempuan pekerja 

pemetik teh di Desa Tombo dalam mewujudkan keluarga harmonis. 

BAlB V  berisi simpulaln, salraln dan lampiran-lampiran. 
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BAB V

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka kesimpulan 

mengenai peran ganda perempuan pekerja pemetik teh di Desa Tombo, Kec. 

Bandar, Kab. Batang dalam mewujudkan keluarga harmonis adalah : 

1. Bentuk peran ganda perempuan pekerja pemetik teh desa Tombo, Bandar, 

Batang adalah kombinasi antara peran tradisional dan peran egaliter 

dengan mengurus semua hal keperluan rumah tangganya yang juga 

bekerja untuk membantu perekonomian keluarga dan beberapa diantaranya 

suami mereka ada yang membantu dalam mengurus anak dan sebagainya. 

Perempuan Pekerja pemetik teh di Desa Tombo juga paham akan hak dan 

kewajiban mereka sebagai istri dan ibu rumah tangga. Meski beberapa hak 

mereka kurang terpenuhi salah satunya Nafkah. Akan tetapi, karena faktor 

ekonomi mereka dengan kerelaan hati dan tanpa beban membantu suami 

untuk bekerja untuk menunjang perekonomian keluarga. 

2. Upaya pekerja perempuan pemetik teh dalam mewujudkan keharmonisan 

keluarga sejalan dengan prinsip-prinsip agama Islam dalam membangun 

keluarga harmonis seperti ketaqwaan kepada Allah SWT,  Cinta dan kasih 

sayang, membuentuk keluarga yang bahagia serta menjaga keluarga dari 

bahaya. Dengan segala keterbatasan ekonomi yang ada, perempuan 

pekerja pemetik teh di Desa Tombo berusaha agar keluarganya hidup 

dengan harmonis dengan membantu perekonomian keluarganya. Mereka 
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juga memanajemen waktu dengan efektif untuk pekerjaannya dan juga 

untuk keluarganya. Berkat dukungan sosial dan komunitas, manajemen 

waktu yang efektif, dan kolaborasi dengan keluarga perempuan pekerja 

pemetik teh di Desa Tombo berupaya untuk mewujudkan keluarga yang 

harmonis dan meningkatkan kualitas hidup. 

B. Saran 

1. Dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan dan sangat jauh dari 

kata sempurna, penulis menyarankan agar para pembaca menambah 

referensi buku lain yang berkaitan dengan konsep peran ganda dan nafkah 

dalam islam. 

2. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

keilmuan, dan pemikiran kedepanya tentang upaya mewujudkan keluarga 

harmonis oleh perempuan yang menjalani dua peran. Diharapkan pula 

dapat dijadikan rujukan dalam melakukan penelitan khususnya mengenai 

peran ganda perempuan dan pemahaman tentang hak dan suami istri dalam 

masyarakat.  
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